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MOTTO
“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.”
(Q.S Al-Insyirah: 5)

“ Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan
manjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
PERCAYA PROSES itu yabg paling penting, Krena Allah telah mempersiapkan
Hal Baik dibalik kata Proses yang kamu anggap Rumit”

(Edwar Satria)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah- lelah mu itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk manjadikan dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidka akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”
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MOTTO

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda.
Percaya prosesnya lakukan yang terbaik, karena Allah telah mempersiapkan hal
baik dibalik kata Proses yang kamu anggap rumit

(Edwar Satria)

Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja perjalanannya itu.
Lebarkanlah lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan
dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar.
Tetapi, gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan.

(Boy Candra)

Allah SWT tidak akan membebani seoarang hamba melainkan sesuai dengan
kemampuannya (Q.S. Al-Bagarah: 286)
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INTISARI

PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN UNTUK BERHENTI
MENGGUNAKAN NARKOBA PADA REMAJA REHABILITASI DI
YOGYAKARTA

Afifah Fitriyati
20107010128

Pengambilan keputusan berhenti menggunakan narkoba diusia remaja sangat
penting untuk dilakukan penelitian, karena pada usia ini masih rentan dengan
pengaruh dari sekitar dan labil dalam menentukan suatu pilihan. Penelitian yang
sering kali dilakukan yaitu mengenai penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh
remaja. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait proses
pengambilan keputusaan seorang remaja untuk berhenti menggunakan narkoba.
Tujuan utama dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana proses
pengambilan keputusan untuk berhenti menggunakan narkoba pada remaja
rehabilitasi di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi pada remaja rehabilitasi yang memilih untuk berhenti
menggunakan narkoba secara sukarela. Pemilihan informan dalam penelitian ini
berdasarkan atas seseorang yang mengonsumsi narkoba secara berlebih jenis
narkoba apapun seperti kokain (disuntik, dihisap atau dihirup), ganja (dihisap
seperti rokok, dimasukkan kemakanan dan diseduh sebagai teh), sabu- sabu dan
dalam kurun waktu pemakaian lebih dari satu kali dalam satu minggu, remaja
berusia 18 tahun hingga 20 tahun, Memutuskan berhenti menggunakan narkoba,
menjalani rehabilitasi di Yogyakarta lebih dari 3 bulan. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa pengambilan keputusan oleh seorang pecandu narkoba yang
memutuskan untuk berhenti bukan hanya dipengaruhi oleh keinginan dan adanya
dorongan dari keluarga, namun juga dipengaruhi oleh perasaan bersalah,
penyesalan dan adanya persepsi terhadap stigma sosial mengenai perempuan.
Proses pengambilan keputusan untuk berhenti menggunakan narkoba yang
dilakukan merupakan proses eksternal, namun didalamnya terdapat keyakinan dan
keinginan yang kuat para informan untuk berkomitmen dan bertahan pada
pilihannya untuk berhenti menggunakan narkoba, walaupun mengalami hambatan.

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Narkoba, Remaja Rehabilitasi
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ABSTRACT

DECISION MAKING PROCESS TO QUIT USING DRUGS IN
REHABILITATION TEENAGERS IN YOGYAKARTA

Afifah Fitriyati
20107010128

Making the decision to stop using drugs in adolescence is very important for
research, because at this age they are still vulnerable to influences from their
surroundings and are unstable in making a choice. Research that is often carried out
is regarding drug abuse by teenagers. Therefore, researchers are interested in
conducting research related to the decision-making process of a teenager to stop
using drugs. The main objective of this research is to find out the decision-making
process to stop using drugs among rehabilitated teenagers in Yogyakarta. This
research uses a qualitative method with a case study approach. Data collection was
carried out using observation, interviews and documentation methods for
rehabilitated teenagers who chose to stop using drugs voluntarily. The selection of
informants in this study was based on someone who consumed excessive amounts
of any type of drug such as cocaine (injected, smoked or inhaled), marijuana
(smoked like a cigarette, put into food and brewed as tea), crystal methamphetamine
and for a period of time using more than once a week, teenagers aged 18 to 20 years,
decide to stop using drugs, undergo rehabilitation in Yogyakarta for more than 3
months. The results of this research found that the decision making of a drug addict
who decides to stop is not only influenced by desire and encouragement from the
family, but is also influenced by feelings of guilt, regret and the perception of social
stigma regarding women. The process of making the decision to stop using drugs is
an external process, but in it there is a strong belief and desire of the informants to
commit and persist in their choice to stop using drugs, even though they experience
obstacles.

Keywords: Decision Making, Drugs, Rehabilitation Adolescence
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sikap pengambilan keputusan tentunya tidak lepas dari proses
kehidupan seorang individu, pengambilan keputusan perupakan proses
menentukan sejumlah kemungkinan diantara situasi-situasi yang tidak pasti.
Pembuatan keputusan terjadi di dalam suatu kondisi yang meminta seseorang
membuat prediksi kedepan, memilih salah satu diantara dua pilihan atau lebih,
membuat prakiraan mengenai banyaknya prakiraan yang akan terjadi
(Suharman, 2005). Seorang individu akan dihadapkan dengan beberapa pilihan
dalam menjalani kehidupannya, individu akan selalu berada dalam situasi
untuk memilih dalam setiap harinya. Oleh karena itu, perilaku yang dilakukan
oleh manusia ialah hasil dari sebuah pilihan yang dibuat oleh diri individu
sendiri (William, 1998). Pilihan yang sudah ditentukan oleh seorang individu
disebut juga keputusan, sebuah keputusan ialah proses penelusuran masalah
yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada
terbentuknya kesimpulan dan rekomendasi terhadap suatu permasalahan
(Fahmi, 2016).

Pemilihan dan pengambilan keputusan merupakan dua tindakan yang
sangat erat kaitanya dengan kehidupan manusia. Secara umum dalam sebuah
proses pengambilan keputusan setiap individu memiliki tahapan dan gaya
pengambilan keputusan yang berbeda antara individu yang satu dengan yang

lainnya. Gaya dan tahapan pengambilan keputusan dipengaruhi oleh



perbedaan individu, salah satunya kepribadian. Begitupun pada permasalahan
pengambilan keputusan berhenti menggunakan narkoba, tentunya setiap
individu memiliki gaya dan tahapan yang berbeda-beda. Tahapan dalam proses
pengambilan keputusan terdiri dari lima tahap yaitu menilai informasi baru,
melihat alternatif-alternatif yang ada, mempertimbangkan alternatif, membuat
komitmen, dan bertahan meskipun ada feedback negatif (Aini, 2019). Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan
diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
preferences (keinginan), emotions (reaksi) dan beliefs (keyakinan), sedangkan
faktor eksternal meliputi circumstances (keadaan sekitar) dan actions
(tindakan) (Kemdal & Montgomery, 1993)

Pengambilan keputusan yang dilakukan di usia remaja memiliki
tantangan tersendiri, Awal masa remaja dimulai pada usia 10-12 tahun, dan
berakir pada usia 21-22 tahun (Santrock, 2003). Pada usia ini tingkat emosi
dan kondisi mental masih labil, sehingga perilaku menyimpang mudah
mempengaruhi remaja. Oleh karena itu, tidak sedikit permasalahan yang
bersifat negatif seperti hal nya penyalahgunaan narkoba pelakunya ialah usia
remaja (Prastidini et al., 2018). Proses pengambilan keputusan untuk sembuh
dari penyalahgunaan narkoba merupakan sejarah hidup yang sangat penting
dengan segala resiko yang akan ditanggung oleh dirinya sendiri, keluarga
maupun lingkungan masyarakat di sekitarnya. Seperti cemoohan,
ketidakpercayaan, cibiran, menyangsikan atau meragukan, label negatif, dan

lainnya (Purwandari, n.d.)



Lingkungan pergaulan diusia remaja sangat rentan dengan adanya
perilaku kenakalan remaja seperti penyalahgunaan narkoba. Terdapat
beberapa alasan mengapa remaja menggunakan narkoba, seperti memenuhi
rasa ingin tahu atau coba-coba, mengikuti teman, menunjukkan solidaritas
teman, mengikuti tren, dan ingin terlihat gaya. Lingkungan pergaulan juga
berperan dalam meningkatkan risiko penyalahgunaan narkoba pada remaja
(Esther et al., 2021). Menurut Santrock remaja laki-laki dan perempuan
menghabiskan dua kali lebih banyak waktu dengan teman sebaya daripada
dengan orang tuanya selama satu minggu. Selain itu, budaya teman sebaya
remaja memiliki efek negatif yang mengabaikan nilai-nilai kontrol orang tua.
Teman sebaya juga dapat memperkenalkan remaja dengan narkoba, alkohol,
kenakalan, dan tingkah laku negatif lainnya (Santrock, 2003).

Sebagian besar remaja yang menggunakan narkoba mulai
menggunakannya setelah ditawarkan oleh teman atau kelompok mereka.
Remaja seperti ini akan sulit untuk menolak tawaran karena beberapa alasan,
seperti ingin diterima dalam kelompok, ingin dianggap dewasa, dorongan yang
kuat untuk mencoba, rasa kesepian, jenuh, dan bosan (Azzahra Lukman et al.,
2022).

Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh usia remaja tentu bersifat baik karena
menstimulus individu berinteraksi dengan hal- hal yang baru serta
mendapatkan informasi yang tepat dan konkret (Tarigan & Nugroho, 2019)
Namun pada usia tersebut remaja juga akan dihadapkan dengan beberapa

permasalahan yang timbul dari dirinya sendiri maupun dari lingkungannya.



Sehingga remaja mudah terjerumus kepada suatu hal yang negatif atau
merugikan (Amanda et al., 2017).

Penyalahgunaan narkoba terjadi atas beberapa faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dari penyalahgunaan narkoba
lalah rasa ingin tahu yang kemudian mencoba dan menjadi kebiasaan.
Sedangkan faktor eksternal bersumber dari lingkungan yang tidak sehat atau
berteman dengan pecandu narkoba (Pittara, 2022).

Masalah penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja dan pelajar dapat
dikatakan sulit untuk diatasi. Hal ini dikarenakan individu yang menggunakan
narkotika secara terus menerus dan melebihi takaran yang telah ditentukan
akan mengakibatkan ketergantungan. Ketergantungan inilah yang akan
mengakibatkan gangguan fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan
pada sistem syaraf pusat (SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung,
paru-paru, hati dan ginjal (Mahesti, 2018). Dampak penyalahgunaan narkoba
pada seseorang sangat tergantung pada jenis narkoba yang dipakai,
kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi pemakai (Adam, 2012).

Secara umum, dampak kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik,
psikis maupun sosial seseorang (Esther et al., 2021). Dampak psikis dan sosial
antara lain adalah lamban kerja, apatis hilang kepercayaan diri, tertekan, sulit
berkonsentrasi, gangguan mental, anti-sosial, asusila dan dikucilkan oleh
masyarakat. Selain itu, dampak penyalahgunaan narkoba yang menggunakan
jarum suntik, khususnya pemakaian jarum suntik secara bergantian risikonya

adalah tertular penyakit seperti hepatitis B, C, dan HIV. Penggunaan yang



berlebihan atau over dosis dapat menyebabkan kematian (Mei Wulandari et
al., 2015)

Seseorang yang telah menggunakan narkoba umumnya akan sangat sulit
untuk lepas atau berhenti, karena dampak dari kandungan narkoba tersebut
yang memberikan efek ketergantungan. Seorang pecandu narkoba dapat
mengalami fase relapse (kambuh) atau menggunakan narkoba kembali
walaupun sudah lama berhenti menggunakan (Agustin et al., 2023). Mencegah
relapse individu yang berhenti menggunakan narkoba merupakan hal sulit
untuk dilakukan karena pecandu narkoba memiliki resiko kecenderungan
dalam mengkonsumsi napza (Hendershot et al., 2011).

Fase relapse memiliki beberapa tahapan yaitu: fase emotional relapse,
dimana seseorang tidak memikirkan menggunakan napza kembali, namun
emosi dan perasaannya menunjukan keadaan relapse. Mental relapse,
seseorang kesusahan dalam menentukan pilihan, dalam tahap ini banyak
individu yang ingin menggunakan napza kembali dan banyak juga individu
yang tidak tertarik untuk menggunakan lagi, pada penghujung tahapan ini
mantan pecandu akan memikirkan untuk menggunakan napza kembali.
Physical relapse, seseorang telah kembali relapse, contohnya berusaha
menghubungi bandar, membeli napza kembali, bahkan menggunakan napza
kembali (Gorski & Miller, 1986)

Pendapat tersebut sesuai hasil dari wawancara pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap informan yang pernah mengalami fase

relapse (kambuh) dan mengakui bahwa lingkungan pergaulan mempengaruhi



partisipan untuk menggunakan narkoba kembali, seperti penuturan partisipan
berikut:

“Sempet ketergantungan banget sama narkoba mbak, hampir
setiap hari saya makenya itu. Udah diomongin sama bapak
saya coba brenti ga make lagi.. yaa cuma bertahan ga lama
lah. Saya juga kan masih sering main kaya nongkrong sama
temen- teman saya itu kan make lagi soalnya kepengen
gitu”(F_WP)

Walaupun melalui proses yang tidak mudah, tidak sedikit pecandu
narkoba memiliki keinginan untuk bisa berhenti atau terlepas dari narkoba
(Afriani & Sari, 2020). Seseorang yang memiliki keinginan untuk berhenti
menggunakan narkoba tentunya sudah memperkirakan apa saja dampak atau
akibat yang akan diterima demi kehidupan yang lebih baik dan tentunya akan
melakukan apapun agar bisa lepas dari narkoba. Pernyataan yang disampaikan
oleh informan kepada peneliti mengenai sulitnya berhenti menggunakan
narkoba namun tetap bisa upayakan dengan berbagai macam cara, berikut
pernyataan yang disampaikan salah satu partisipan:

“Pada dasare emang orang yang bisa buat brenti make itu
harus dari diri sendiri dulu si mbak, tapi kadang juga dari
keterpaksaan itu nanti jadi kebiasaan. Setelah dijalani terus
ya karna niat juga ya keinginan lah buat berenti itu terus kan
di tambah lagikan ada dukungan dari keluarga ya mba terus
ya liat kluarga ya yang jadinya tambah direpotkan terus malu
juga karena saya. Saya terus- terusan mikir ada rasa gaenak
juga akhirnya capek bosen, aku ngerasa bersalah karna terus
ngebohongin orang tua akhirnya udahlah berhenti sampe
disini aja makenya, ya sampe sekarang bisa berhasil gitu loh,
biarpun relapse berkali-kali itu wajar. Karna sugesti untuk
relapse (kambuh) itu akan muncul selama seumur hidup, tapi
kan ada caranya sendiri-sendiri tiap orang buat lewatinnya
yang terpenting ada keinginan yg kuat buat brenti si
mbak ”(FT_WP)



Sugesti merupakan ketergantungan mental dan sugesti tidak akan hilang
serta tidak dapat disembuhkan walaupun tubuh seorang pecandu sudah
kembali berfungsi normal. Sugesti bisa dipicu secara mendadak dan tak
terkendalikan, bila kondisi psikologis individu mulai kacau. Berdasarkan hal
tersebut, banyak ahli berpendapat bahwa sugesti untuk kembali menggunakan
narkoba adalah bagian dari ketergantungan (Budisetyani & Swandi, 2019)

Bagi individu pengguna narkoba mengambil keputusan melepaskan diri
dari pengaruh narkoba merupakan pilihan yang sulit. Sulit, tapi bisa dilakukan
dan para pengguna narkoba ini perlu bantuan tidak hanya dari diri sendiri,
melainkan juga dari pihak luar. Pihak luar meliputi, keluarga, lingkungan
sekitar, panti rehabilitas, psikiater, lingkungan baru yang telah bersih dari
narkoba dukungan sebaya dan faktor pendukung lainnya (Simanungkalit,
2020).

Individu yang mengalami kecanduan narkoba bisa mengalami
kesembulan dengan adanya faktor-faktor yang dapat meningkatkana kepulihan
yang di jalani seperti kepercayaan, dukungan keluarga, merasa titik terendah
dalam hidup dan adanya dukungan dari pasangan (Budisetyani & Swandi,
2019).

Dalam proses berhenti dari penggunaan narkoba tentunya memiliki
beberapa tahapan. Tahapan yang dialami oleh pengguna narkoba yang akan
berhenti meliputi menilai informasi tentang cara berhenti, mencari
pengobatan, mempunyai pengalaman buruk akibat kecanduan narkoba seperti,

kesulitan ekonomi, adanya rasa jenuh dengan narkoba (Afriani & Sari, 2020).



Seseorang pecandu narkoba yang memilih untuk lepas atau berhenti, dapat
diupayakan dengan menjalani rehabilitasi. Salah satu upaya yang dapat di
lakukan untuk proses penyembuhan bagi seseorang yang mengalami dampak
dari zat adiktif ialah melalui proses rehabilitasi (Hidayataun & Widowaty,
2020). Efektifitas rehabilitasi untuk menyembuhkan seseorang dari narkotika
sangat diperlukan, mengingat sulitnya pengguna narkotika untuk dapat
terlepas dari ketergantungan narkotika secara individu (Dina Novitasari,
2017).

Permasalahan penyalahgunaan narkotika di Indonesia yang sudah
menjadi suatu hal kompleks dan perlu diperhatikan. Akses jual beli yang
mudah dilakukan serta harga jual yang murah dan jenis narkotika yang
beragam sudah beredar luas dilingkungan, Hal tersebut tentunya sangat
berbahaya bagi remaja (Fitriani et al., 2017). Narkotika merupakan zat atau
obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun
semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan (Elisabet et al., 2022) Hal tersebut sesuai
dengan penggolongan narkoba yang sebagaimana terlampir dalam Undang-
Undang. Pernyataan tersebut tertera dalam Pasal 1 UU No. 35 Tahun 2009
tentang Narkotika (Hartanto, 2017).

Kasus pernyalahgunaan narkoba semakin meningkat dikalangan remaja
Indonesia setiap tahunnya, Angka prevalensi nasional penyalahgunaan

narkoba berdasarkan data Indonesia Drugs Report 2022 Pusat Penelitian Data



dan Informasi BNN, pada tahun 2021 senilai 2, 03% pernah pakai lingkup
pedesaan 3, 01% pernah pakai lingkup perkotaan setara dengan 4. 827. 616
jiwa. Lalu 1, 61% setahun pakai lingkup pedesaan dan 2, 23% lingkup
perkotaan setara dengan 3. 662. 646 jiwa. Total pendudduk Indonesia usia 15-
64 tahun sebanyak 187. 513. 456 jiwa (Pusat Penilitian Data dan Informasi
BNN, 2021). Namun angka prevalensi penyalahgunaan narkotika di Indonesia
mengalami penurunan dari 1,95% pada tahun 2021 menjadi 1, 73% pada tahun
2023 (Biro & BNN RI, 2023).

Salah satu wilayah yang memiliki kasus terbanyak terkait
penyalahgunaan narkoba ialah Daerah Istimewa Y ogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat dikatakan sebagai miniatur Indonesia. Penduduknya terdiri
atas penduduk lokal dan nonlokal (pendatang). Pendatang didominasi oleh
pemuda-pemudi daerah dengan tujuan menempuh pendidikan. Tercatat,
terdapat 84 perguruan tinggi yang tersebar di seluruh wilayah Yogyakarta.
Kekayaan alam dan magnet budaya menobatkan Yogyakarta sebagai destinasi
wisata favorit di Jawa. Tampak, mobilisasi yang terjadi sangatlah tinggi
apalagi dengan didirikannya Yogyakarta International Airport (YIA).
Mobilisasi inilah yang membuat masifnya peredaran narkoba di Yogyakarta
(Sidik, 2023)

Kepala Badan Narkotika Nasional Daerah Istimewa Yogyakarta (BNN
DIY) Jaksa Utama Muda Susanto, S.H., M.H. menyatakan bahwa DIY
menempati posisi ke-6 penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada tahun 2022.

Satuan Reserse Narkoba Kepolisian Resor Bantul, Daerah Istimewa



Yogyakarta mengungkapkan bahwa telah menangani sebanyak 87 kasus
penyalahgunaan narkotika dan obat- obatan terlarang (narkoba) pada bulan
Januari hingga bulan Agustus 2023 dan para pelaku dari kasus tersebut masih
berusia muda atau usia produktif, bahkan masih ada yang berusia di bawah

umur (Sidik, 2023) (https://jogja.antaranews.com/berita/635910/polres-

bantul-ungkap-87-kasus-penyalahgunaan-narkoba). Lalu pada 6 februari 2024

pihak Polda DIY berhasil mengamankan 28 tersangka kasus penyalahgunaan
narkotika dan didapatkan barang bukti berupa 157,61 gram sabu, 44,78 ganja,
7,49 gram tembakau gorila, 49,5 butir psikotropika dan 25.294 butir obat
berbahaya. Pengamanan barang bukti tersebut didapatkan dibebrapa tempat
diantaranya wilayah Sleman, Kota Yogyakarta, Bantul, dan Wonosobo. Di
wilayah Sleman terdapat 14 lokasi penangkapan, Kota Yogya terdapat 5 lokasi
dan di Bantul terdapat 2 lokasi kejadian perkara (POLDA DIY, 2024).
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan penyalahgunaan narkoba di
Indonesia terutama di Yogyakarta masih merajalela terutama ketika para
pelaku masih ada yang rentang usia produktif seperti usia remaja. Namun tidak
sedikit pula remaja pecandu narkoba yang memutuskan untuk berhenti
menggunakan narkoba karena tuntutan orang tua maupun diri sendiri yang
memiliki tujuan kearah yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Proses Pengambilan Keputusan Berhenti

Menggunakan Narkoba pada Remaja Rehabilitasi di Yogyakarta”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses pengambilan keputusan untuk berhenti
menggunakan narkoba pada remaja rehabilitasi di Yogyakarta, karena pada
usia remaja kondisi mental yang masih labil dan mudah untuk dipengaruhi.
Sehingga, usia ini sangatlah rentan akan kenakalan remaja salah satunya
penyalahgunaan narkoba. D.I Yogyakarta menjadi salah satu kota yang
menduduki peringkat ke 6 kasus penyalahgunaan narkoba Di Indonesia pada
tahun 2022 yang mana pelaku nya masih diusia produktif. Oleh karena itu

peniliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut.

C. Tujuan Penelitian

Pengambilan keputusan untuk berhenti menggunakan narkoba bukanlah
proses yang mudah, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dan
memiliki sebab dan tujuannya. Seseorang yang memutuskan untuk berhenti
menggunakan narkoba tentunya memiliki alasan, proses dan faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan yang berbeda-beda. Berdasarkan
rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pengambilan keputusan untuk berhenti

menggunakan narkoba pada remaja rehabilitasi di Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah kajian dibidang psikologi pada bidang psikologi sosial
dan psikologi kognitif mengenai proses psikologis pengambilan
keputusan pada individu yang memutuskan untuk berhenti menggunakan

narkoba.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Informan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi
melakukan refleksi diri agar kedepannya dapat berperilaku lebih baik
dan dapat lebih hati- hati dalam memiliki pergaulan serta dapat

mengaktualisasikan dirinya kearah yang lebih baik.
b. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian yang dilakukan harapannya dapat memberi
informasi  yang bermanfaat kepada masyarakat untuk dapat
mempunyai sikap dan tanggapan yang positif atas keinginan remaja
untuk berhenti menggunakan narkoba lagi, tanggapan positif yang
diberikan masyarakat akan membantu meningkatkan kemauan remaja
untuk berhenti menggunakan narkoba karena masyarakat termasuk
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan

untuk berhenti menggunakan narkoba. Adapun tindakan yang dapat
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dilakukan oleh masyarakat antara lain: tidak membeda-bedakan

dalam bersosilisasi atau ketika dalam kegiatan bermasyarakat.
Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti dengan tema yang sama. Mengenai hal- hal yang
berkaitan dengan proses pengambilan keputusan dan harapannya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan referensi untuk para
peneliti selanjutnya. Agar kedepannya perilaku proses pengambilan
keputusan ini bisa digali lebih dalam lagi seperti mengungkap
bagaimana kehidupan mantan pecandu narkoba terutama yang masih
di usia remaja saat sebelum berhenti menggunakan narkoba hingga
kehidupan awal sesudah berhenti menggunakan narkoba yang belum

diungkap dalam penelitian ini.

13



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengambilan keputusan
berhenti menggunakan narkoba masa remaja dapat dilakukan walaupun
dengan proses yang tidak mudah. Proses pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh setiap individu memiliki perbedaan, perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin dan juga perbedaan status
menikah dan belum menikah. Peran keluarga merupakan faktor yang sangat
memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan seorang pecandu untuk
bisa berhenti menggunakan narkoba. Faktor yang melatar belakangi
informan memilih untuk berhenti menggunakan narkoba diantaranya
adanya perasaan bersalah, dukungan dari keluaraga, perasaan takut dan
trauma, malu terhadap masyarakat, serta karena tidak mau mendapatkan
stigma negitve terutama informan perempuan. Proses pengambilan
keputusan didalamanya terdapat kesungguhan atau komitmen seoarang

pecandu untuk bisa bertahan pada pilihannya walaupun terdapat hambatan.

B. Saran

1. Bagi Informan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi remaja pecandu
narkoba yang ingin berhenti menggunakan narkoba, karena dalam penelitian

ini meneliti mengenai proses pengambilan berhenti menggunakan narkoba
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dan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi seorang individu untuk
berhenti menggunakan narkoba.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada proses remaja
yang memutuskan untuk berhenti menggunakan narkoba. Namun, agar
penelitian ini memiliki temuan yang unik peneliti menyarankan untuk
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema
ini bisa menambah kategori usia seperti usia remaja dan dewasa pada
kriteria untuk memperkaya temuan, serta melakukan penelitian di tempat
yang berbeda untuk memperkaya temuan.
3. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk memahami
bahwa individu pecandu narkoba yang memutuskan untuk berhenti tentunya
memiliki keinginan dan upaya untuk bisa lepas dari narkoba. pecandu yang
memiliki keinginan untuk berhenti menggunakan narkoba tentunya melalui
proses yang tidak mudah. Setiap individu tentunya memiliki keinginan
untuk berubah kearah yang lebih baik, sama halnya dengan seorang pecandu
yang ingin berhenti menggunakan narkoba. Dukungan sosial dari
lingkungan mampu memberikan pengaruh positif terhadap pemulihan

pecandu narkoba.
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